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Alslract

How is the role ol woman in cattle prodiction in West Sumalra was the
migor problem faced by the research. The objectives ol this research are
motivation, fime allocated by women in production system and connbution of the
cattle production earn to family income. On teh basis of these, s expected That
criterias for the development cattie producion.

The research were excented in four disttors of Agam regency from July to
September 2000, The district was purposively selecled based on consideration that
50 % of household kept cattle. Dhata were collected from 38 farm-houshold thal
were purposively selected aceording to criterias kepl one or more calile, Women in
the selected larm-house-hold were deeply interviewed coneerning on various
aspect of the cattle production. The data collected were codified and classilied
according 1o various subjects. Deseriptive analysis and contend analysis were
applicd to the data available,

Result of this research, it was found that woman motivation for saving, try
and error and bussiness Woman allocate about 1.8 hour per day (23 89 % ol total
time spending & AM to 6 PMY of thew time per diy in canttle production activities.
The contribution value of woman for family income was Bp 207.984.2 per month.
[t was 12,62 % from total activities and just only 3,62 % from cattle produciion.

PENDAIIULUAN

Kegiatan perekonomian & pedesaan tiduk dapat dipisahkan dengan
kegiatan di sektor pertanian. Dengan kecenderungan terjadinya proses transformas:
ekonomi deri scktor pertanian ke scktor industri, proses ini mendesak tenaga kerja
pria untuk keluar dan sektor pertanian dan menjadi migran ke luar desa. Sclain ke
budaya Sumatera Barat  mengharuskan seorang pria untuk perul keluar dacrah
mencari nafkah atau pengalamn scbagai salab satu pendorong, akibatnys peranan
wanita dalam kegiatan ckonomi pedessan, khususnya vsaba tani menjadi semakin

hesar. Kondisi ini menghadapkan wanita pada masalah alokasi wakt antara kerja



dalam kegiatan uwsaha sapi potong dan sumbangan vang diberikan cerhadap

pendapatan rumahtangea.

METODA PENELITIAN

Penclitian dilakukan secara perposove i Kabupaten Agam,  responden
diperoleh dari empat Kecamatan vailu - Kecamatan Tilatane Kamang, Kecamatan
Sungai Puar Banuhampu, Kecamatan IV Angkat dan Kecamatan Tanjung Raya.
Data dikumpualkan dann 38 romahlangea petani-ternak yany dipilith berdasarkan
pritrposive sampling dengan pertimbangan bahwa romahtangga terscbut memelihaza
sap lebah besar atau sama denpan satu ckor, Responden penelitian adalah wanila
dalam rumahtangga sampel vang terlibat lansung dalam usaba tam-terak sapi
Curahan waktu tenaga kerja wanita dalam pemeliharaan sapi dikumpulkan melalus
observasi langsung terhadap kegiatan wamta dan poa mula jam & pagi hingga jam

B sore Dala yang diperoleh ditabulasi dianalisis secars desknpuf

HASIL DAN PEMBATIASAN
Karakieristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi | wmour, status
perkawinan,  besar keluarga, tingkat pendidikan, mata pencabarian,  status
pemilikan ternak, pengalaman beternak.  Hasil  penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata kepala keluarga 94,74 % adalah pria dan 5.26 % berstatus janda, usia
kepala keluarga berkisar antara 32 - 585 tabun, sedanghkan ibu rumahtangea

berumur antara 30 - 55 tahun,  Besarmya anggota keluarga rata-rata 5.8 orang



alaw berkisar antare 2 - § orang  Sebagian besar (6842 %) responden masih
berpendidikan rendah (5D}, Mata pencaharian selain usahatani-ternak  dan
kegiatan kegiatan rumah langga bampir sebagian besar (5789 %4) kepala
rumabtangga adalah pedagany yvang terdini dari pedagang temak (13,15 %), dan
pedagang makanan, buah-buahan, hasil palawija dan kerajinan (44,74 %) di pasar
Bukittinggi.  Sedangkan istoi vang bekerja schagal pedagang 39 47 %4, pekerja
konveksi'kerajinan di rumah dan di lvar rumah 21.05 % dan sisanya bu rumah
tamgea, Status pemilikan ternak sebagian besar { 7895 %) adalah milik sendiri,
2105 % seduaan Jumlah ternak sapi yang dipelibara beragam antar responden.
berkisar antara 2 sampai |8 ckor (1.5 - 13,5 Satuan Ternak) atau rata-rata schesar

4,27 Satpan Ternak

Kegiatan Wanita dan Pria

Aktivitas vang dilakukan wanita dan pra melipoti - kegiatan dalam bidang
perlaman, non pertaman, reprodukuf, komunites dan kegiatan santal atau rekreasi,
Dalam kegatan bidang petermakan,  tatalaksana pemaliharan sapt vang juga
dilakukan wanita sehare-han yaitu Kegiatan mengeluarkan dan mengandangkan sapi
mencart hijauan,  memberi pakan dan minum.  Kegiatan mengeluarkan dan
mengandanekan sapi vang dilakukan responden setiap han ( 47 37 %5), 42,10 %
responden melakukan semingiu sekale karena sistem pemeliharaan vang dilakukan
adalah kereman, dan 1032 % responden yang tidak melakukan kegitan tersebut

karena belum memiliki kandang.



Kegiatan dalam mencan pakan hijavan umumova dilakukan olel priz atau
anak lelaki. Hanva sekitar 326 %0 wanita yang melakukan kegiatan ini setiap hari,
kegiatan il memang harus dilakukanoya sendini umtuk kelangsungan hidup
termaknyva dan dia tidak dapet mengharapkan sogmi atao orang lain melakuakannya
karcna wanita schagal kepala keluaroa

Uhntuk Begiatan reproduknl secara rutin difakukan oleh wanita tetapt di
lokasi penelitian pria juga melakukannya. Hal im dikarenakan wanita sebagal istn
mempunyiat kegintan lan diluar pertanian sepert berdagang i pasar, pekerna
konveks: di luar rumah schingza  kegiatan produktid sepertt membersihkan
pekarangan, menpgasuh anak juga dilakukan oleh pria

Kegigtan komunitas seperti kerja bakti merupakan kegiatan yang ratin
dilakukan bersama antara wanita dan pria setiap bulan, demikian jupa kegatan
dasawisma (arisan, kewanitaan) dan PKK, sedancken kematan pengajian rutin
dilekukan sctap minggzu sekale Mamun kegiacan kelompok tani-ternak sepert

penyuluban jarang ditkuti eleh wanitz

Peran dan Sikap Wanita

Dalam  usaha sapi potong, peranan wanita  sangal  mempengaruh
pengembangan usaha sebagaimana dilaporkan oleh Armim (1999) babwa wanita
atau isteri sangat mendominasi  dalam pengambilan keputusan fentang jumlal
pukan vang dibeli, tempat membeli pakan, menentukan waktu jual dan pemanfaatan

hasil penjualan sapi.



Peran wanita dalam pengembangan usaha ternak sapi potong di lokasi
penelitian, dalam kepiatan sehari-hari merupakan usaba vang dikelola dalam saws
keluarga. Ini berarti partisipasi tiap anggota keluarga akan berpengarub terhadap
keberhasilan usaha, Dari 38 orang responden yang berusaha sapi potong,  hanya
sekilar 5.26 % wanita yang melakukan kegiatan usahg scorang diri tanpz dibaniu
oleh angpota keluarsga lam atau tenaga kerja karena berstatus janda, sedangkan
sebagian besar  merupakan kegiatan kelompok (keluarga) vang bentuknya
bervariasi seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Aklivitas wanita yang ikut kegiatan usaha sapl potong

Jumnlal Perseodase | Kotoan jumlsh Pengelolwun
Hesponden o) ferngk yang | vang dilakukan

kposizi dipelihaen Isiri

| {ekor} LEcH

| lsin 2 520 2(1.558Ty Lok
[stri + siymi 12 11,548 3{2.55T) 20
Lstol + suami + Angk 21 5526 F4{3.5 5T) 20
Ister = Suzme + Tenaga kera 1 2.63 18013.2 8T} 3
Isiri + Anak 2 52 ERERZIN] 0

Keterangan @ 5T = satuan ternak

Dacy Tabel 1 terlihat sebagian besar (5326 %) responden menunjukan
bahwa kegiatan ussha merupakan keja keluarga. Hal i dapat dipahami bahwa
usaha sapl potong merupakan usaba yang memerlukan kerja Gsik yang besar.
Makin besar partisipas: angeola keluarga mempengaruhi jumlah ternak vang
dipelihara. Dart seluruh kegiatan usaha, ada  sekitar 1052 % responden dimana
partisipast suami tidak ada, hal ini karema pekerjaan utama kepala keluarga adalsh
pedagang baik di daerah tersebut, di luar daerah bahkan ke luar negerd, sehingga

kegiatan pengelolaan tiap hari dilakukan oleh istri, anak atau tenaga kerja.



Sikap mwerupakan salah sate unsur yang terkandung dare motil’ sesearang,
selingeza motil tersebut mempengaruhl pandangan, pendapat dan keyvakimannya
dalam menentukan sikapoya, Motif adalah suatu doroogan atau alasan mengapa
seorani melakukan sesualu (et Sianipar, 1996). Dan hasil penclitian motit para
wamita vang mengelola sapi potong menjadi tiga kategori,  yaitu untuk berusaba
tani disamping wsaba lainnye atau sebaga tabungan (73 68 % ), motif coba-coba
(10,53 %) dan motif usaha {1579 %) Eratnya hubunyan antara sikap dan motif
adalah pemahaman pelani/peternak tentang peranan ternak sapi Petani/peternak
vang bermotiluntuk berusaha tani ternak ink memahaom peranan ternak sapl kecuali
sehagal lepapa kerja jupa sebagai tabungan, penghasilan tahunan dan sumber
pupuk. Dalam posisi dengan motif ini, dari hasil penelitian ternyata responden tidak
memelibara ternak dalam jumlab banyak rata-rata berkisar 1 - 1,5 ST/KK. Berbagu
alasan yang dikemukakan adalah tidak kuat secara fisik untuk mengelola jika lebih
dari yang ada.  Binsanya pertambahan ternak baik sceara alam mavpun 18 tidak
pernah dipertahankan dalam waktu yang lama. Anak jantan akan segera dijual bila
cocok dengan harpe vang ditawarkan pembeli. Pada peternak vang bermotif coba-
coba, jumlah lernak vang dipelihara tdak lebih besar dari motif tabungan, vamu 1 -
3 ST dengan prinsip pemeliharan vang sama. Pada responden dengan motit i
ternyata adalah peternak baru yaitu dengan pengalaman beternak kurang lehib 2
tabun, tertarik beternak sapn karena adanya bantuan dan pemerintabh. Pada
peternak vang bermoti sebagai salab satu mata pencaharian utama, jumlab terpak
vang dipelihara relatif cukup besar sehiter 5 - 18 8T, Pada peternak dengan motif

ini usaha sudal betol-betul disadari dapat memberkan keuntungan untuk



menghidupi keluarga, Namun dengan makin positif motifiya cenderung makin
kecil keterhbatan wanita dalam kegiatan pengelolaan (Tabel 1), Argumen tentang
ini dapal diberikan dimana daerah penelitian ini dekat dengan obyek wisata dan
pusal perdagangan Bukillmggl Para wanila sebagian besar mempunya akeivitas
lgin yang lebib sesual scperti tant palawiia, berdagang atau sebagn pekerja

konveksikerajinan.

Alokasi Wakitu
Podee Pengmmaans Wakitu

Berkaitan dengan alokasi waklu wanita dalam rumaltanggs dan sesual
dengan perannya merurut King (1976) dapat dibagi memadi tiga bagian, yaitu :
Pertama - wakty untuk bekera produktf di pasar kerja (market production time)
vaily waktu yang digunakan untuk mencan pafkah (ncome) yang memungkinkarn
rumahtangea dapat membels barang dan jasa yang dibutuhkan di pasar, Kedua,
waktu untuk bekerja produktif’ di umahtangga (home prodyctin fme) yaitu waktu
vang digunakan untuk non-income earing,  artiya bekerja i rumah untuk
menghasilkan barang dan jasa vang tidak perlu di beli di pasar. Keliga, wakiu
untuk konsumsi (rime conswming) yaits waklu selain untuk bekerja di pasas kerja
dan rumah tanepa, vang dizunakan atau dinikmati bak untuk Eebutuhan fisioloms
(phvsiotogival needsy maupun uniuk kebutuhan rekreasi,

Waktu vang dialokasikan oleh wanita berdasarkan kriteria King (1974)

vaitu waktu untuk bekerja produktif di pasar kera,  wakiu bekerja produktt’ di



rumahtangga, waktu untuk konsumsi dilakasi penelitan seperti ditampilkan dalam

Tabel 2,

Tabel 2 Alokasi Penggunaan Wanita di Kabupaten Agam

| No. Krteria Kegiatan | Rata-rata Jumlah | Persentase
curahan responden | dari total
witkiti {orang) waktu
o (menit‘hari) %)
1 Waktu untuk bekerja produkdf
di pasar kerja,
- pertanian | 53 L5 103
- peternakan {sapi) ' 108 38 2389
- pekerja konveksi 240 i 313,33
- berdamanzan 192 15 248,67
2 Waktu  bekerja produktif  d
rurtahtangga, .
- kerajinan 130 Z 20,83
- industel makanan 210 2 2017
3. | Waktu untuk konsumsi
- kegiatan reproduktif 330 38 45.83
- kegatan komunitas 12 38 1.67
- kegiatan rekreasi 25 3G B33

Dari Tabel 2. dan alokasi penggunan wakiu wanita di daerah penclitian
terlibat bahwa waktu yang paling banvak digunakan adalah untuk kegiatan
reproduktil” - Kegiatan  reproduktifs  yang  meliputi  pekerjaan rumahlangea
membersibkan rumah, memasak, mencuci, belanja dan merawat anak. Sedangkan
waktu yang dialokasikan untuk kegiatan pemelibaraan sapi rata-rats sekitar 1,8 jam
sehari,  Alokasi wakie untuk pemelibarazn  ternak sapi tersebut relatif sedikit
lebih Lesar dibandingkan penelitian yang dilaporkan oleh Winarto (2000) di
Kecamatan Kalipare, Kabupaten Malang tentang pemberdavaan tenaga wanita

dalam usaha ternak schagsi komponen sistem usaha tani seperti waktn yang



distokasikan oleh wanita dalam kegiatan bidang peternakan adalah 98 menit per
hari dimana 51 % diantaranya digunakan untuk mencart hijauan, 13,1 % digunakan
untuk memelibara ternak.  Alokasi waktu tersebut lebih besar dengan yang
ditaporkan cleh Arnim {1999) di Kabupaten Tanah Datar, pada peternak-peternak
yang menerima bantuan sapt di daerah IDT, wakio yang dilokasikan wamita untuk
memelihara ternak adalal 5345 menit per bulan atau sekitar 2.97 jam per han,
Pendapatan

Perhitungan tingkat pendapatan petani-ternak di daerah penelitian  dihitung
berdasarkan rata-rata upah kerja vang beraku di Jokasi vang diperhitunghkan
dengan jumlah jam kerja bagi wanita vang nekerja produktif baik di remah maupun
diluar rumab Sedanskan pria diperhitungkan berdasarkan nilai hasil usaba sesuai
data asct pertanian yang dimiliki tiap KK responden. Tingkat pendapatan rata-rata
petami-ternak  ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Pendapatan Rata-rata Petami-ternak per bulan (Rp)

[ Iraiamn | Usahia Tani ' Momn- | Temak Rata-rata Fersentnse
usahiatan dar
pendapatan
| total (%)

B TH 20520 5T RUL TAT T2 3GR 421 [35h 473,652 w147
fx1n TT OO F LA 200k Shookd 2079541 1262
Mgk 271 SaCl AL {0 4,491
I_.TumJ:lll [7a 210,520 124 194,74 1140050621 1.0645 437 81 L

Dari Tabel 3 dapal dilihat kontribusi pendapatan wanita sckitar 12,62 %o

duri pendapatan total keluarga, Jumlah kontribusi pendapatan wanitz  jauh lebib



kecil dibandingkan suami sebagai kepala keluarga. Namun demikian puran wanita
dalam menunjang  keberhasilan  suami  dalam berusaha dan  kelangsungan

rumahtangea dilihat alokasi wakie yang digunakan dalam kegiatan reproduktt

Kesimpulan

1 Treran wanita dalant kegiatan usaha sapi potong dilihat dari partisipasinya secara
fisik semakin kecil seiring dengan meningkatnya jumlah sapi vang dipelibara
serta makin banvak kontribusi akuf anggola keluarga (suami, anak dan tenaga
ketja), dan stkap wanita yang tercermin dard motif usaha terdapat tigs motf

yaitu motif tabungan, coba-coba dan komersil.

o]

 Alokasi waktu dalam kegiatan usaha sapi sekitar 23 89 Y%e dari total waktu atau
1,8 jam per harl.

_Sumbangan wanita da seluruh aktivitasnya yang diberikan terhadap pendapatan

L

rumahtangea sebesar 12,62 % dan total pendapatan rumahtangga, dari jumlah

tersebut 3,62 % dart kegiatan usaha ternak sapi,
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